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SUMMARY 

BOYKE NAINGGOLAN. The Effect of Different Liquid Organic Fertilizer 

Application on Water Quality, Survival Rate dan Growth of Sangkuriang Catfish 

(Clarias sp.) (Supervised by MARSI and MOHAMAD AMIN). 

 

Sangkuriang catfish (Clarias sp.) is one of the highly price fresh water 

comodities, which its production need to increased. Good availability of feed can 

affect to increase in catfish production. Phytoplankton abundance in waters can be 

useful as natural food to catfish. The addition of liquid organic fertilizer is an 

alternative to stimulate the growth of phytoplankton in the water. The aim of this 

research is to know the effect of the addition of liquid organic fertilizer to survival 

rate, the growth and water quality of catfish rearing. This research has been held 

on March to April 2017 at Laboratorium Budidaya Perairan, Aquaculture 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research used 

Completely Randomized Design with five treatments and three replications. The 

treatment was addition of different liquid organic fertilizer namely P1 (control), P2 

(liquid organic fertilizer A), P3 (liquid organic fertilizer B), P4 (liquid organic 

fertilizer C) and P5 (liquid oganic fertilizer D). Parameters observed were water 

quality as turbidity, pH, DO, ammonia, nitrate and phytoplankton abundance, 

survival rate, absolute growth, and feed efficiency. The result showed that 

addition of liquid organic fertilizer A (P2) shows supporting result indicated by 

survival rate 85%, absolute average growth 2,3 cm, absolute average weight 1,43 

g, feed efficiency 89,67% and well-ranged water quality for supporting  life and 

growth of catfish. 
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RINGKASAN 

BOYKE NAINGGOLAN. Pengaruh Penambahan Pupuk Organik Cair Berbeda 

Terhadap Kualitas Air, Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Ikan Lele 

Sangkuriang (Clarias sp.) (Dibimbing oleh MARSI dan MOHAMAD AMIN). 

 

Ikan lele sangkuriang (Clarias sp.) adalah salah satu ikan komoditas air 

tawar yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi sehingga perlu untuk 

ditingkatkan produksinya. Ketersediaan pakan yang baik dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi ikan lele. Kelimpahan fitoplankton dalam perairan 

bermanfaat sebagai pakan alami bagi ikan lele. Penambahan pupuk organik cair 

adalah salah satu alternatif untuk merangsang tumbuhnya fitoplankton di perairan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan berbagai pupuk 

organik cair terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan kualitas air 

pemeliharaan ikan lele. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 42 hari yaitu pada 

bulan Maret sampai dengan April 2017 di Laboratorium Budidaya Perairan, 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima 

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan penambahan pupuk organik cair berbeda 

adalah P1 (kontrol), P2 (pupuk organik cair A), P3 (pupuk organik cair B), P4 

(pupuk organik cair C) dan P5 (pupuk organik cair D). Parameter yang diamati 

adalah kualitas air seperti kekeruhan, pH, DO, amonia, nitrat dan kelimpahan 

fitoplankton, kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik cair A (P2) 

menunjukkan hasil yang menunjang dengan kelangsungan hidup 85%, 

pertumbuhan panjang mutlak 2,3 cm, pertumbuhan berat mutlak 1,43 g, efisiensi 

pakan 89,67% dan kualitas air dalam kondisi yang baik dalam menunjang hidup 

dan pertumbuhan ikan lele. 

 
Kata Kunci: fitoplankton, ikan lele sangkuriang, pupuk organik cair 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 

PENGARUH PENAMBAHAN PUPUK ORGANIK 

CAIR BERBEDA TERHADAP KUALITAS AIR, 

KELANGSUNGAN HIDUP DAN PERTUMBUHAN 

IKAN LELE SANGKURIANG (Clarias sp.) 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 
 

Boyke Nainggolan 

05111005010 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



5 

 

Universitas Sriwijaya 

 



6 

 

Universitas Sriwijaya 

 



7 

 

Universitas Sriwijaya 

 



8 

 

Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan pada tanggal 25 Februari 1994 di Medan, merupakan 

anak pertama dari empat bersaudara. Orang tua bernama Herbinson Nainggolan 

dan Merdelina br Tobing. Pendidikan Sekolah Dasar diselesaikan pada tahun 2005 

di SD ST. Ignatius Medan. Penulis melanjutkan Sekolah Menengah Pertama yang 

diselesaikan pada tahun 2008 di SMP ST. Ignatius Medan. Penulis kemudian 

menyelesaikan Sekolah Menengah Atas tahun 2011 di SMA ST. Thomas 3 

Medan. Sejak Juli 2011, penulis tercatat sebagai sebagai mahasiswa Program 

Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya melalui Jalur 

Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN).  

Penulis pernah tercatat sebagai anggota Departemen Kesekretariatan 

Himpunan Mahasiswa Akuakultur (HIMAKUA) pada tahun 2012-2013. Penulis 

juga tercatat sebagai anggota UKM Beladiri UNSRI pada tahun 2014-sekarang. 

Penulis juga pernah terpilih menjadi asisten mata kuliah Bioteknologi Akuakultur 

pada semester genap T.A 2014/2015 dan mata kuliah Manajemen Pencemaran 

pada semester ganjil T.A 2014/2015. 

Penulis melaksanakan kegiatan magang dengan judul “Budidaya Ikan 

Nila Gesit (Oreochromis niloticus) di Balai Besar Pengembangan Budidaya Air 

Tawar, Sukabumi” pada tahun 2014. Selain itu, penulis melaksanakan kegiatan 

praktek lapangan dengan judul “Aplikasi Bioflok pada Budidaya Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) di Desa Pelabuhan Dalam” di Kecamatan Pemulutan, 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada tahun 2015. Kegiatan magang dan praktek 

lapangan dilaksanakan di bawah bimbingan ibu Ade Dwi Sasanti, S.Pi., M.Si. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 

 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan kasih 

karunia-NYA, skripsi yang berjudul “Pengaruh Penambahan Pupuk Organik Cair 

Berbeda Terhadap Kualitas Air, Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Ikan Lele 

Sangkuriang (Clarias sp.)” dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Penulis 

ucapan terima kasih kepada Bapak Ir. Marsi, M.Sc., Ph.D selaku pembimbing I, 

dan Bapak Dr. Mohamad Amin, S.Pi., M.Si. selaku pembimbing II, dan Ibu Mirna 

Fitrani, S.Pi. M.Si, atas bimbingan dan arahan kepada penulis sejak perencanaan 

hingga selesainya skripsi ini. 

Penulis ucapkan terima kasih kepada Ibu Ade Dwi Sasanti, S.Pi., M.Si. 

selaku Ketua Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Ibu Dr. Dade 

Jubaedah, S.Pi., M.Si. selaku pembimbing akademik. Ucapan terima kasih juga 

penulis sampaikan kepada kedua Orang Tua, adik-adik dan semua pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi ini. 

Penulis sangat mengharapkan masukan dan saran sebagai perbaikan dan 

bahan pertimbangan di kemudian hari. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya. 

 

 

Indralaya,    Januari 2018 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 
 

ix 



10 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ....................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... x 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xii 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................xiii 

BAB 1. PENDAHULUAN ................................................................................ 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

1.2. Kerangka Pemikiran .................................................................................... 2 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................................. 3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................ 4 

2.1. Pupuk Organik Cair..................................................................................... 4 

2.2. Sistematika dan Morfologi Ikan Lele Sangkuriang (Clarias sp.) .................. 5 

2.3. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan ....................................................... 5 

2.4. Kualitas Air ................................................................................................. 6 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN  ......................................................... 10 

3.1. Waktu dan Tempat ...................................................................................... 10 

3.2. Bahan dan Metoda ...................................................................................... 10 

3.3. Analisis Data ............................................................................................... 16 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN  ............................................................ 17 

4.1. Kualitas Air ................................................................................................. 17 

4.2. Kelangsungan Hidup ................................................................................... 27 

4.3. Pertumbuhan Mutlak ................................................................................... 28 

4.4. Efisiensi Pakan ............................................................................................ 30 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN  ............................................................ 32 

5.1. Kesimpulan ................................................................................................. 32 

5.2. Saran ........................................................................................................... 32 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 33 

LAMPIRAN 

 

x 



11 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 4.1. Grafik kelimpahan fitoplankton pada media pemeliharaan 

ikan lele  ........................................................................................ 17 

Gambar 4.2. Grafik kelangsungan hidup ikan lele  ............................................. 28 

Gambar 4.3. Grafik pertumbuhan panjang dan pertumbuhan berat  

mutlak ikan lele  ............................................................................ 29 

Gambar 4.4. Grafik efisiensi pakan pada setiap perlakuan pemeliharaan 

ikan lele  ........................................................................................ 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xi 



12 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 3.1. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian  ....................................... 10 

Tabel 3.2. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian  ................................. 11 

Tabel 4.1. Data nilai kekeruhan pada media pemeliharaan ikan lele  .................. 20 

Tabel 4.2. Data nilai pH media pemeliharaan ikan lele ....................................... 21 

Tabel 4.3. Data nilai oksigen terlarut pada media pemeliharaan ikan lele ........... 22 

Tabel 4.4. Data nilai amonia media pemeliharaan ikan lele  ............................... 24 

Tabel 4.5. Data nilai nitrat media pemeliharaan ikan lele  ................................... 25 

Tabel 4.6. Hasil analisis ragam F kontras ortogonal pertumbuhan 

                panjang mutlak  .................................................................................. 30 

Tabel 4.7. Hasil analisis ragam F kontras ortogonal pertumbuhan 

                berat mutlak ....................................................................................... 30 

Tabel 4.8. Hasil analisis ragam F kontras ortogonal efisiensi  

                pakan ikan lele  ................................................................................... 31 

 

 

 

 

 

 

xii 



0 

 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1.   Pengacakan perlakuan dan wadah unit percobaan  ........................ 37 

Lampiran 2.   Data dan analisis statistik kekeruhan (NTU) pada media 

 pemeliharaan ikan lele  ................................................................. 38 

Lampiran 3.   Data dan analisis statistik pH pada media pemeliharaan  

 ikan lele  ....................................................................................... 44 

Lampiran 4.   Data dan analisis statistik oksigen terlarut (mg/L) pada  

 media pemeliharaan ikan lele  ....................................................... 50 

Lampiran 5.   Data dan analisis statistik amonia (mg/L) pada media  

 pemeliharaan ikan lele  ................................................................. 56 

Lampiran 6.   Data dan analisis statistik nitrat (mg/L) pada media  

 pemeliharaan ikan lele  ................................................................. 62 

Lampiran 7.   Data kelimpahan fitoplankton (ind/mL) pada media  

 pemeliharaan ikan lele  ................................................................. 68 

Lampiran 8.   Data dan analisis statistik kelangsungan hidup ikan lele  .............. 70 

Lampiran 9.   Data dan analisis statistik pertumbuhan mutlak ikan lele  ............. 72 

Lampiran 10. Data dan analisis statistik efisiensi pakan ikan lele  ...................... 76 

Lampiran 11. Dokumentasi kegiatan penelitian  ................................................. 79 

Lampiran 12. Dokumentasi fitoplankton yang diamati  ...................................... 81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xiii 



1 

 

Universitas Sriwijaya 

BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ikan lele sangkuriang merupakan komoditas unggulan perikanan yang 

sangat digemari masyarakat dan harganya terjangkau sehingga peluang prospek 

pasarnya sangat baik. Selain untuk memenuhi permintaan pasar dan kebutuhan 

gizi masyarakat, tingginya tingkat konsumsi masyarakat terhadap ikan lele 

membuat peluang usaha budidaya ikan lele semakin terbuka (Yulinda, 2012). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi ikan lele 

sangkuriang yaitu dengan budidaya ikan secara intensif (Yunus et al., 2014). 

 Ketersediaan pakan yang cukup baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

akan dapat meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Pakan dibedakan 

menjadi pakan buatan dan pakan alami. Pakan alami adalah makanan yang 

tersedia di kolam berupa tanaman maupun hewan yang bersifat planktonis dan 

benthis (Djunaidah, 1979). Pakan alami dapat tumbuh subur apabila kandungan 

bahan organik cukup tersedia (Djariyah, 1995). Keberadaan fitoplankton dalam 

media pemeliharaan larva atau benih ikan secara langsung tidak hanya berfungsi 

sebagai pakan alami, tetapi juga dapat berfungsi dalam perbaikan kualitas air. 

Fitoplankton dapat meningkatkan oksigen terlarut hasil dari proses fotosintesis 

(Rudiyanti, 2011). Keberadaan fitoplankton dalam media pemeliharaan dapat 

dipicu dan ditingkatkan pertumbuhannya dengan pemupukan. Pupuk yang dapat 

digunakan diantaranya adalah pupuk organik cair.  

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan yang mengandung unsur 

haranya lebih dari satu unsur (Hadisuwito, 2012). Pupuk organik cair dapat 

berfungsi dalam meningkatkan ketersediaan pakan alami bagi ikan dan dapat 

meningkatkan daya rangsangan makan ikan. Pupuk organik cair secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi kualitas air seperti meningkatkan kadar oksigen 

terlarut sebagai hasil dari aktivitas fotosintesis fitoplankton di perairan (Pamukas, 

2011). 
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Beberapa pupuk organik cair komersial telah banyak beredar di pasaran. 

Pemanfaatan sisa tanaman dan kotoran hewan kemudian membuat sendiri pupuk 

organik cair dapat membantu mengurangi biaya operasional pemupukan. Diduga 

kandungan hara yang berbeda pada pupuk organik cair komersial dan non-

komersial memberikan hasil berbeda pula terhadap kualitas air dan pertumbuhan 

ikan budidaya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang aplikasi pupuk 

organik cair komersial dan non-komersial terhadap kualitas air, kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan lele sangkuriang. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

 Intensifikasi budidaya dicirikan dengan pemberian pakan secara intensif 

baik dalam jumlah maupun frekuensi pemberian pakan. Ketersediaan pakan yang 

cukup baik secara kualitatif maupun kuantitatif akan dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Pakan dibedakan menjadi pakan buatan 

dan pakan alami. Pakan alami merupakan makanan yang tersedia di kolam yaitu 

berupa tanaman dan hewan yang bersifat planktonis dan benthis. Penambahan 

pupuk organik cair merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan jumlah pakan 

alami di dalam perairan. Unsur hara dari pupuk organik cair dimanfaatkan oleh 

fitoplankton sebagai pakan alami untuk pertumbuhan sehingga kelimpahannya 

meningkat. 

Pupuk organik cair dapat berfungsi dalam meningkatkan ketersediaan 

pakan alami bagi ikan dan dapat meningkatkan daya rangsangan makan ikan. 

Fitoplankton sebagai pakan alami dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan lele dikarenakan ketersediaannya di media 

pemeliharaan. Selain menjadi pakan alami, keberadaan fitoplankton pada media 

pemeliharaan dapat berfungsi memperbaiki kualitas air. Fitoplankton dapat 

meningkatkan kandungan oksigen terlarut dalam perairan dikarenakan hasil dari 

fotosintesis. 

Dengan demikian, maka hipotesis dari penelitian ini adalah diduga 

penambahan pupuk organik cair berbeda dapat berpengaruh terhadap kualitas air, 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias sp.)  
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan pengaruh 

penambahan pupuk organik cair non-komersial dan komersial dalam memperbaiki 

kualitas air, kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias 

sp.).  

Kegunaan dari penelitiaan ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai pengaruh penambahan pupuk organik cair non-komersial dan komersial 

dalam memperbaiki kualitas air, kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan lele 

sangkuriang (Clarias sp.).  
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